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LAMPIRAN 

 



Lampiran 1 

Lembar Observasi 

 

Hari/Tanggal/Tahun : Kamis 9 Juli – Jumat 10 Juli 2026 

 

 

Pasien Penilaian Hari Pertama Hari Kedua 

Pagi Sore Pagi Sore 

Ny. A Dispnea Pre : Ya 

Post : Ya 

Pre : Ya 

Post : Ya 

Pre : Mulai 

Berkurang 

Post : 

Berkurang 

Pre : Tidak 

Post : Tidak 

RR (x/menit) Pre : 27 

x/menit 

Post  : 26 

x/menit 

Pre : 

26x/menit 

Post : 

25x/menit 

Pre : 

25x/menit 

Post : 

24x/menit 

Pre : 

23x/menit 

Post : 

21x/menit 

SpO2 Pre : 95%, 

NC 3 lpm 

Post : 95%, 

NC 3 lpm 

Pre  :  95%, 

NC 3 lpm 

Post : 95%, 

NC 3 lpm 

Pre : 96 % 

Post : 97% 

Pre : 97% 

Post : 98% 

Pola napas Pre : Tidak 

teratur 

Post : Tidak 

teratur 

Pre : Tidak 

teratur 

Post : Tidak 

teratur 

Pre : Tidak 

teratur 

Post : 

Cukup 

teratur 

Pre : 

Teratur 

Post : 

Teratur 



Ny. F Dispnea Pre : Ya 

Post : Ya 

Pre : Ya 

Post : Ya 

Pre : Mulai 

Berkurang 

Post : 

Berkurang 

Pre : Tidak 

Post : Tidak 

RR (x/menit) Pre : 29 

x/menit 

Post   : 

28x/menit 

Pre : 

28x/menit 

Post : 

27x/menit 

Pre : 

26x/menit 

Post : 

24x/menit 

Pre : 

24x/menit 

Post : 

22x/menit 

SpO2 Pre : 95%, 

NC 3 lpm 

Post : 95%, 

NC 3 lpm 

Pre  :  95%, 

NC 3 lpm 

Post : 95%, 

NC 3 lpm 

Pre : 96% 

Post : 96% 

Pre : 97% 

Post : 97% 

Irama napas Pre : Tidak 

teratur 

Post : Tidak 

teratur 

Pre : Tidak 

teratur 

Post : Tidak 

teratur 

Pre : Cukup 

teratur 

Post : 

Cukup 

teratur 

Pre : 

Teratur 

Post : 

Teratur 



Lampiran 2 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

TERAPI PURSED LIP BREATHING PADA PASIEN TUBERKULOSIS PARU 

 

Pengertian : Pursed Lip Breathing (PLB) adalah teknik bernapas 

yang menggunakan bibir yang mengerucut untuk 

membantu individu mengatur kadar oksigen dan 

ventilasi. Metode ini melibatkan pernapasan melalui 

hidung dan menghembuskan napas perlahan-lahan 

melalui bibir yang mengerucut, dengan mengontrol 

aliran napas (Adigun & Singh, 2023). 

Tujuan : Latihan pernapasan pursed lip breathing bertujuan 

untuk : 

1. Meredakan sesak napas 

2. Menurunkan kerja pernapasan 

3. Meningkatkan pertukaran gas 

4. Mengembalikan kendali atas pernapasan sekaligus 

meningkatkan relaksasi 

Indikasi : Pasien dengan gangguan pola pernapasan 

Tahap Pra 

Interaksi 

: 1. Identifikasi pasien 

2. Menyiapkan ruangan yang nyaman 

3. Mencuci tangan 

Tahap Interaksi : 1. Beri salam, perkenalkan diri 

2. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

3. Beri kesempatan pada pasien untuk bertanya 



Tahap Kerja : 1. Berada dalam posisi tegak 

2. Relaksasikan otot bahu dan leher 

3. Dengan mulut tertutup, tarik napas (hirup) secara 

perlahan melalui hidung selama 2 detik 

4. Dengan mulut tertutup, hembuskan napas perlahan 

dengan bibir terkatup, (seolah-olah akan bersiul 
 

  atau nyalakan api lilin secara perlahan) selama 4 

detik 

5.  Lakukan pernapasan bibir mengerucut 2 kali 

sehari dengan durasi 5-15 menit 

Tahap 

Terminasi 

: 1. Evaluasi tanda-tanda vital dengan menggunakan 

oksimetri 

2. Menganjurkan pasien untuk latihan mandiri dan 

rutin 

3. Cuci tangan 

4. Mendokumentasikan intervensi yang telah 

dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Gambaran Penerapan Pursed Lip Breathing Pada Pasien Tuberkulosis Paru 

 

Pasien  Ny. A Ny. F 

Intervensi : Pursed Lip Breathing Pursed Lip Breathing 

Media : Pulse oximetri Pulse oximetri 

Posisi pasien : Duduk tegak Duduk tegak 
 

Pelaksanaan 

intervensi 

: Hari 1 pagi, jam 08.00 WIB 

Hari 1 sore, jam 15.00 WIB 

Hari 2 pagi, jam 08.00 WIB 

Hari 2 sore, jam 15.00 WIB 

Hari 1 pagi, jam 08.30 WIB 

Hari 1 sore, jam 15.30 WIB 

Hari 2 pagi, jam 08.30 WIB 

Hari 2 sore, jam 15.30 WIB 

Prosedur 

intervensi 

: Pasien menarik napas 

melalui hidung dan 

menghembuskan napas 

perlahan-lahan melalui bibir 

yang mengerucut 

Pasien menarik napas 

melalui hidung dan 

menghembuskan napas 

perlahan-lahan melalui bibir 

yang mengerucut 

Frekuensi 

intervensi 

: 2 kali pertemuan per hari dan 

dilanjutkan intervensi 

mandiri setiap hari 

2 kali pertemuan per hari dan 

dilanjutkan intervensi 

mandiri setiap hari 

Durasi intervensi : Hari 1 selama 15 menit 

Hari 2 selama 15 menit 

Hari 1 selama 15 menit 

Hari 2 selama 15 menit 

Lama intervensi : 4 kali pertemuan dalam 2 

hari 

4 kali pertemuan dalam 2 

hari 

Instrumen 

evaluasi 

: Lembar observasi Lembar observasi 

Respon pasien : Pasien kooperatif dan 

mampu mengikuti instruksi 

Pasien kooperatif dan 

mampu mengikuti instruksi 

Sumber: Data Primer, (2026) 
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Lampiran 5  
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